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ABSTRACT
Knowledge of the position of women in society is of particular concern, especially for
community appraisers, because in general the position of women in society can be seen as
biased to know the back and forth of society. Knowledge of the position of women especially in
Hindu society, provides explanations that are very interesting. In the discussions that have been
carried out, our knowledge of women and the position of women or community attitudes towards
women is very little known to us. But considering the issue of the position of women in society, it
is indeed things that provide a mirror of the position of progress in society. On the interpretation
of the contextually that Sarasamuccaya text blatantly blatantly discriminates against women as
objects that must be kept away from men, but this is a discourse or advice that leaders must be
exemplary as explained in the concept of the Hindu leadership trilogy which is known as sung
tuladha, ing mad mangun karso lan tut wuri handayani means that leaders must be mediators
and motivators for subordinates and their people. That if you want to be successful, then stay
away from women who are meant here that stay away from women who are not theirs because in
the bond of men and women must be a legitimate relationship because this bond will be interwoven
in a marriage that is essentially sacred or sacred.
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I. PENDAHULUAN
Ajaran Hindu personifikasi Tuhan
disimbolkan dengan wujud perempuan seperti
Saraswati, Durga, Laksmi, Savitri, Kali dan
lainnya. Dalam pengertian simbol ini ajaran
Hindu memandang bahwa perwujudan
perempuan itu merupakan sesuatu keberadaan
yang suci sebagai Sakti yaitu sebagai unsur
feminisme dari Brahman atau kekuatan dari
Brahman yang berperan dalam kesejahteraan
dan keharmonisan alam semesta. Dari
pemahaman ini, sesungguhnya Veda
memandang perempuan sebagai sosok penting
dalam kehidupan dan patut untuk dihormati
Maka dari itu, kedudukan laki-laki
dengan perempuan dalam Hindu diakui sama
dan karena itu perempuan haruslah dihormati
dan disayangi oleh ayah, kakak, suami dan
iparnya (Manawa Dharmasastra  III : 55) dan
dalam sloka selanjutnya berbunyi bahwa
“Orang yang ingin hidup bahagia harus selalu
menghormati perempuan dan hari raya
memberikan hadiah perhiasan, pakaian dan
makanan (Manawa Dharmasastra III : 59). Dan
dalam kitab Atharva Veda V.17.3.4 menyatakan
bahwa “Dimana kehormatan perempuan
dilindungi, bangsa itu akan selamat dan
terjamin dan seorang perempuan yang tidak
dihormati dapat meruntuhkan bangsa itu”
(Maswinara, 1999). Dari mantra ini Veda
menunjukkan kepada manusia bahwa
perempuan mempunyai tempat terhormat
karena sebagai pembawa vibrasi kesucian bagi
keluarga maupun Negara, sehingga harus
diperlakukan dengan sopan dan santun.
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Beberapa tokoh perempuan dimasa lalu
dapat ditemukan dalam Upanisad dan sastra-
sastra Hindu lainnya yang disebutkan dalam
kitab Veda dapat ditemukan tokoh perempuan
yang sangat dihormati sebagai para
Brahmavadini seperti : Visvavara, Apala,
Ghosa, Ghodha istri dari Vasukra saudara
perempuan Maharsi Agastya, Lopamudra,
Sasvati dan Romasa. Tokoh lainnya dapat
dijumpai dalam Ramayana seperti : Anasuya
(jnanin) yang memberikan nasehat kepada
Rama, Sita, dan Laksmana, Sabari,
Svayampraba (pertapa yang menolong
Hanoman), Trijata, Madodari, Sita, Kausalya
di Mahabharata, antara lain : Drupadi, Kunti,
Sakuntala, dalam Purana ada Devahuti ibu
Maharsi Kapila. (titib, 1998 : 27-28). Banyak
dijumpai tentang tokoh perempuan seperti
Saraswati, Durga, Gayatri, Laksmi dan aspek
perempuan lainnya yang dijadikan sebagai
perayaan hari raya Hindu baik memperingati
hari pesta keagamaan (Gayatri japa, Durga
puja), hari kelahiran tokoh suci dan hari untuk
melaksanakan brata (Ekadasi, laksmi vrata) (I
Made Titib, 2004 : 322).
Selain itu, sejarah Indonesia juga
dikenal dengan tokoh suci perempuan,
khususnya dalam Kerajaan Jawa, seperti
Pramodhawardani yang menikah dengan
Pancapana yang dibuktikan dengan
peninggalan Candi Kalasan, Candi sewu. Selain
itu, ada Ken Dedes istri Ken Arok yang
merupakan raja pertama Singasari, raja ke-3
Majapahit yang dipimpin oleh seorang ratu
yang bernama Tribhuanatunggadewi yang
mampu menjalankan pemerintahan dengan
baik yang dibantu oleh patihnya yang perkasa
dan selalu jaya yang bernama Gajah Mada.
Kemudian Tribhuanatunggadewi ini menikah
dengan akrada yang melahirkan Hayam Wuruk
pada saat pemerintahan beliaulah Majapahit
mencapai puncak Kejayaan yang dapat
menyatukan Nusantara dnegan sumpahnya
yaitu Amukti palapa. (I Wayan Badrika, 2006).
Dengan demikian, perempuan baik dalam
sastra-sastra India maupun Jawa Kuno
mempunyai peran yang sangat penting dalam
kehidupan ini.
II. PEMBAHASAN
2.1 Kajian Umum Perempuan Dalam
Sarasamuccaya
Hindu adalah kebenaran yang abadi
(Sanatana Dharma) yang ajarannya bersumber
dari Veda. Dalam kitab Manawa Dharmasastra
III : 56 menjelaskan bahwa ketika wanita tidak
dihormati, maka segala yajna tidak berpahala.
Kemudian Atharva Veda V.17.3.4 menerangkan
bahwa jika perempuan dihormati maka negara
akan sejahtera. Kemudian Bhagavad-Gita
IX.17 menjelaskan bahwa Aku adalah Bapa,
Ibu, pelindung dari alam semesta ini. Kemudian
dijelaskan dalam Yayur Veda 39 menerangkan
bahwa meletakan lagi diatas tempat duduknya,
air agni dan bumi. Padanya engkau yang
menakjubkan berbaring seperti diatas pangkuan
seorang ibu (Griffith, 2006 : 216).
Selanjutnya, dijelaskan pula dalam
Manawa Dharmasastra  IX.96 menjelaskan
bahwa kegiatan upacara keagamaan selain
dialaksanakan oleh laki-laki juga ditopang oleh
peranan perempuan (G. Pudja dan Tjok Rai
Sudharta, 2002), selanjutnya bahwa perempuan
juga mempunyai kewajiban mendidik anaknya
agar menjadi anak yang suputra, dijelaskan
dalam Kakawin Niti Sastra IV.21 bahwa
janganlah menanjakan anak, dan hendaknya
anak itu selalu dididik untuk memperoleh
pengetahuan sehingga kelak akan menjadi
orang-orang yang dihormati orang lain (PGAH,
1987).
Selain itu, ada juga dari Kama Sutra dan
Brhadaranyaka Upanisad yang menempatkan
perempuan pada singgasana yang mulia. Pada
Kama Sutra karya Rsi Vatsyayana
menerangkan bahwa peranan perempuan
sangatlah vital dalam hubungan seksualitas dan
penerus keturunan (Suwantara, 2007). Dan
pada Brhadaranyaka Upanisad VI.2.13
dinyatakan bahwa pada hubungan suami istri
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bahwa alat kelamin perempuan disimbolkan
dengan api yajna (Radhakrisnan, 2008). Hal
ini juga dijelaskan dalam Lontar Ganapati
Tattwa bahwa untuk melanjutkan penciptaan
maka, perempuan mempunyai kewajiban untuk
mengandung anaknya dengan laku-laki yang
mulia untuk mendapatkan anak yang suputra
(Bantas, 2000).
Dengan demikian, kitab Hindu
sangatlah menjunjung tinggi harkat dan
martabat perempuan. Akan tetapi, karena
adanya pembahasan yang dikhususkan untuk
hal-hal tertentu, seperti untuk pemimpin,
pandita, seseorang yang memasuki tahapan
wanaprasta dan sannyasin. Pembahasan
tentang sloka 424-442 yang berkaitan dengan
perempuan seolah-olah bertolak belakang
dengan keseluruhan kitab Hindu tersebut yang
sebenarnya selalu menghormati perempuan.
Oleh karena itu, Veda haruslah dipahami secara
berjenjang, hal ini dijelaskan didalam Vayu
Purana 1.20 dan Sarasamusccaya 39 bahwa
Veda haruslah dipahami dengan jalan
mempelajari Itihasa dan Purana sebab
keduanya itu merupakan dasar ajaran yang
mengandung nilai-nilai moral (etika) yang
menjadi pedoman dalam kehidupan. Dan
ajarannya dalam kitab Itihasa maupun Purana
murah dipahami oleh orang-orang awam dalam
mempelajari Veda.
Hal tersebut misalnya, pada kitab
Sarasamuccaya yang secara keseluruhan
mengandung ajaran moral yang tinggi yang
merupakan intisari kitab Mahabhrata yang
ditulis oleh Bhagavan Waharaja Janamejaya.
Ajarannya mengandung nilai moral (etika) dan
spiritual yang tinggi yang merupakan pedoman
untuk para pemimpin agar dapat menjalankan
pemerintahannya dengan benar dan rakyatnya
sejahtera serta sebagai pedoman bagi seseorang
yang termasuk golongan Pandhita (rohaniwan).
Karena menurut konsep Hindu dalam
kehidupan ini seorang manusia mengalami 4
tahapan kehidupan, yaitu masa menuntut ilmu
(Brahmacari), berumah tangga (Grhasta),
wanaprasta dan sanyasin, sehingga tujuan
hidup ini tercapai setelah dharma, artha, kama
terpenuhi dan akan mencapai pembebasan
(Gede Rudia Adiputra, 2003).
Bhagavan Vaisampayana
menyampaikan ini bertujuan agar selalu
berpegang teguh pada dharma, sehingga
malapetaka besar yang dialai leluhurnya dahulu
tidak terulang kembali, yaitu perang saudara
antara Pandawa dan Kurawa, yang disebabkan
oleh perebutan kekuasaan pada pihak Kaurava
dan Pandawa serta adanya penghinaan kaurava
dengan menelanjangi Dewi Drupadi yang
dilakukan oleh Dursasana (Kumala
Subramaniam, 2002). Karena penghinaan pihak
kaurava itu sudah keterlaluan, dan upaya damai
tidak disepakati, akhirnya meletusnya perang
dahsyat itu.  Dalam Manawa Dharmasastra
I.32 disebutkan
Dwidha kartwatmanodeham
Ardhena purusa bhawat
Ardhena nari tasyam sa
Wirayama smrjat prabhuh
Terjemahan:
Tuhan membagi dirinya menjadi sebagian
laki-laki dan sebagian menjadi perempuan
(ardha nari). Darinya terciptalah viraja.
            Sloka di atas menegaskan bahwa
laki-laki dan perempuan sama-sama diciptakan
oleh Tuhan. Laki-laki dan perempuan menurut
pandangan Hindu memiliki kesetaraan karena
keduanya tercipta dari Tuhan. Dengan
demikian, maka perempuan dalam Hindu
bukan merupakan subordinasi dari laki-laki.
Demikian pula sebaliknya. Kedua makhluk
yang berbeda jenis kelamin ini memang tidak
sama. Perbedaan tersebut adalah untuk saling
melengkapi. Manawa Dharmasastra IX.96
menyebutkan sebagai berikut.
Prajanartha striyah srtah
Samtanartam ca manawah
Tasmat saharano dharmah
Srutao patnya sahaditah
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Terjemahan:
Tujuan Tuhan menciptakan wanita, untuk
menjadi ibu.
Laki-laki diciptakan untuk menjadi ayah.
Tujuan diciptakan suami istri sebagai keluarga
untuk melangsungkan upacara keagamaan
sebagaimana ditetapkan menurut Veda.
            Dari konsep Ardhanariswari tersebut
mengisyaratkan bahwa perempuan memiliki
kedudukan yang setara dengan laki-laki.
Perempuan dalam teologi Hindu bukanlah
tanpa arti. Malahan dia dianggap sangat berarti
dan mulia sebagai dasar kebahagiaan rumah
tangga. Di dalam Yayurveda (XIV.21)
dijelaskan bahwa perempuan adalah perintis,
orang yang senantiasa menganjurkan tentang
pentingnya aturan dan dia sendiri melaksanakan
aturan itu. Perempuan adalah pembawa
kemakmuran, kesuburan, dan kesejahteraan,
sebagaimana tertera pada Yajurveda, XIV. 21
berikut.
Murdha asi rad dhuva asi
Daruna dhartri asi dharani
Ayusa twa varcase tva krsyai tva ksemaya twa
Terjemahan:
Oh perempuan engkau adalah perintis,
cemerlang, pendukung yang memberi makan
dan menjalankan aturan-aturan seperti bumi.
Kami memiliki engkau di dalam keluarga
untuk usia panjang, kecemerlangan,
kemakmuran, kesuburan pertanian, dan
kesejahteraan.
            Perempuan adalah ciptaan Tuhan dalam
fungsinya sebagai pradana. Ia juga disimbolkan
dengan yoni, sumber kesuburan dan kearifan.
Laki-laki ciptaan Tuhan dalam fungsi sebagai
purusa yang disimbolkan dengan lingga. Oleh
karena perempuan juga, maka berbagai bentuk
persembahan akan terlaksana, karena
perempuan pula ketenangan dan ketentraman
akan terwujud. Oleh karena itu orang yang ingin
sejahtera seyogyanya menghormati perempuan,
terlebih dalam hari raya dengan memberinya
hadiah berupa perhiasan, pakaian, dan makanan
sebagaimana tersurat dalam kutipan Manawa
Dharmasastra III.59 berikut.
Tasmadetah sada pujya
Busanaccha dana sanaih
Buthi kamair narair mityam
Satkaresutsa vesu ca
Terjemahan: :
Hal yang dapat dimaknai dari uraian di atas
adalah perempuan adalah mahluk Tuhan yang
memiliki kompleksitas peran dan
kemuliaannya sendiri ( religius, estetis,
ekonomi, maupun sosial).
Sebagai makhluk religius, dia menjadi
sempurna di hadapan Tuhan, dia juga
sekaligus pengatur detail aspek-aspek
kerumahtanggaan, sekaligus sebagai kasir
yang jujur untuk keluarga mereka.
Dalam konsep purusa-pradana ini,
maka pertemuan unsur Purusa dengan
Pradhana menimbulkan terciptanya kesuburan.
Memuja Tuhan dalam aspeknya sebagai Purusa
untuk memohon kekuatan untuk dapat
mengembangkan hidup yang bahagia secara
rohaniah, sedangkan memuja Tuhan sebagai
Pradhana adalah untuk mendapatkan kekuatan
rokhani dalam membangun kehidupan jasmani
yang sehat dan makmur.
Berangkat uraian diatas menjelaskan
bahwa penghormatan kepada perempuan
merupakan sesuatu yang utama karena,
perempuan itu sebagai kunci dalam
keberhasilan dan kesejahteraan di dunia ini
untuk mencapai kebahagiaan jasmani
(Jagadhita) dan kebahagiaan rohani (moksa).
Dan perempuan ini merupakan salah-satua
faktor dalam kemakmuran suatu bangsa,
kemudian diperjelas Bhagawad-Gita IX. 17
bahwa penghormatan kepada perempuan
sangatlah diyakini sebagai pembawa
kemakmuran kepada semua makhluk di alam
semesta ini, hal ini terutama adalah
penghormatan kepada seorang Ibu karena ibu
adalah seseorang yang rela berkorban untuk
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melahirkan dan membesarkan anaknya, dan
seorang ibu ini mempunyai sumbangan besar
kepada rumah tangga sebagai pengatur rumah
tangga, penyelenggara dalam kegiatan
beragama dan lain sebagainya. Dalam
kehidupan rumah tangga (Grhasta), perempuan
sangat dominan untuk keharmonisan melalui
kegiatan seks yang merupakan pemenuhan dari
kama (Keinginan).
2.2 Kedudukan Perempuan Hindu Dalam
Kitab Sarasamuccaya Dan Kajian
Etika Hindu
Pemahaman tentang sloka
Sarasamusccaya yang hanya diperuntukkan
untuk golongan rohaniawan terutama golongan
sanyasin akan tetapi, umat Hindu pada
umumnya membaca sebagian potongan sloka
itu maka, secara spontan mereka akan komplain
atas sloka tersebut bahwa ternyata kedudukan
perempuan dalam kitab suci Veda seolah-olah
dimarginalkan dan seluruh latar belakang dari
Sarasamusccaya sebagai kitab Etika Hindu
hilang karena 19 sloka tersebut. Dari uraian
tentang perempuan tersebut bukanlah secara
sembarangan dijauhkan akan tetapi, karena
perempuan itu suci dan agung sehingga,
jauhilah sifat-sifat yang menjelekan tentang
perempuan. Dengan demikian, yang dijauhkan
bukanlah diri perempuan sebagai objek
pembawa kesengsaraan, akan tetapi cara
berfikir laki-laki tentang perempuan yang
seharusnya dikendalikan. Dan bahkan
perempuan itu menurut pandangan para
Maharsi adalah altar  dari pada suatu yajna dan
sakti dari laki-laki sebagai kekuatannya (Titib,
2000).
Maksud dari sloka 424-442 dengan
pemaknaan sebanarnya, karena pada dasarnya
kitab ini merupakan sumber ajaran agama yang
mengandung nilai-nilai etika yang tinggi dan
Kitab Sarasamusccaya ini salah-satu bagian
dari kitab smrti yang merupakan kitab tafsir
yang menyisakan ruang bebas melakukan
koreksi dan reinterpretasi.
Berdasarkan uraian tentang gambaran
umum telah dijelaskan bahwa kitab
Sarasamuccaya merupakan intisari dari
Astadasaparva (18 Mahabharata). Kitab ini
berisi wejangan spiritual oleh Bhagavan
Vaisampayana kepada Maharaja Janamejaya
yang merupakan penerus tahta kerajaan
Hastinapura sebagai pengganti ayahnya Raja
Parikesit yang meninggal digigit naga Taksaka
(Zoetmulder, 2002). Dari wejangan itu
kemudian dituliskan oleh Bhagavan Wararuci
yang merupakan salah satu dari Sembilan
permata (Nawaratna) pada kerajaan
Wikramaditya (102 SM-15M) kaisar dari negeri
Ujjain, India merupakan putra dari raja
Mahendraditya dari Paramara Dinasti (Sarira
Sagara dalam William Crooke, 1920). Dan
setelah mengalami perjalanan waktu yang
panjang sampailah di Indonesia yang kemudian
diterjemahkan dalam bahasa jawa kuno pada
masa kerajaan Medang yaitu pada
pemerintahan Raja Dharmawangsa Teguh
(985-1006M) yang pada saat itu terjadi
penerjemahan dari bahasa Sanskerta ke bahasa
jawa kuno. (Purwadi, 2007).
Penulis teks Sarasamusccaya yang
merupakan wejangan dari Rsi Vaisampayana,
dan dalam hal ini sangatlah dipengaruhi oleh
lingkungan serta kondisi pada saat Bhagavan
Vaisampayana memberikan wejangan pada saat
itu. Dari keadaan lingkungan dan kondisi itulah
maka, muncul emosi dasar (Sthayibhava) yang
melahirkan rasa berasal dari bahasa Sanskerta
ras berarti bergema, berteriak (Astra, 2001)
dalam bahasa Jawa Kuno perasaan, isi, air
(Zoetmulder, 1995 : 926). Teori Rasa ini
dikemukakan oleh Muni Bharata dalam kitab
Natyasastra yang ditulis pada abad 1-4 Masehi
(Suamba, 2005 dalam Suka Yasa, 2007 : 3).
Menurut Muni Bharata ada 9 emosi dasar dan
9 rasa yang berkaitan dengan Istadewatanya
(Rangacharya, 1999). Adapun 9 rasa itu adalah
: Sranggara, (asmara, erotis), Hasya (komik,
lucu), Karuna (belas kasihan), Raudra (ganas),
Wira (pahlawan), Bhayanaka (Khawatir),
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Bhibatsa (ngeri), Adbhuta (takjub) dan Santa
(damai).
Selanjutnya, dalam pembahasan tentang
Perempuan dalam Kitab Sarasamusccaya,
khususnya sloka 424-442 merupakan
pembahasan yang diperlukan pemahaman yang
utuh dan menyeluruh antara teks satu dengan
teks selanjutnya untuk mendapatkan
pemahaman yang jelas. Untuk mendapatkan
pemahaman ini menggunakan metode
hermeneutika Garamer yaitu adanya
keterbukaan makna teks untuk kita yang berada
pada masa sekarang dan waktu yang akan
datang dan penafsir lebih metitik beratkan pada
gagasan penulis pada masa lampau ketika teks
itu ditulis. Kemudian, dengan adanya dialektika
antara penafsir dan pengarang teks akan
melahirkan pemahaman teks dengan
pemaknaan sebanarnya sesuai dengan
objektifitas penulis teks, metode inilah
nampaknya dekat dengan pola kerja metode
Hrdayasamvada-Sahrdaya. Pada metode
Hrdayasamvada-Sahrdaya yaitu dengan pola
adanya bahasa, sastra dan budaya merupakan
sistem tanda sebagai objek naskah. Adanya teks
dibaca seara keseluruhan, sehingga terjadi
penjiwaan (Sahrdaya), kemudian adanya dialog
yang produktif antara penafsir dan penulis teks
untuk melahirkan perakapan yang sehati
(Hrdayasamvada) yang lebih bersifat objektif
sesuai dengan keadaan penulis teks.
Maka dapat dikombinasikan kedua
metode ini, adalah sebagai  penyempurna dalam
menginterpretasikan teks Sarasamusccaya.
Dalam teks Sarasamuccaya Sloka 424-442
dapat dipahami secara keseluruhan dari kata
(Bahasa) sehingga terjadi penjiwaan teks
(Sahrdaya), kemudian menggunakan lingkaran
hermeneutik, yaitu interaksi di antara dua
horison tersebut dinamakan lingkaran
hermeneutik teks. (hermeneitical ciecle).
Menurut Garamer, horison pembaca hanya
berperan sebagai titik  berpijak seseorang dalam
memahami teks. Titik pijak pembaca ini hanya
merupakan sebuah pendapat atau kemungkinan
bahwa teks berbicara tentang sesuatu. Titik
pijak ini tidak boleh dibiarkan memaksa
pembaca agar teks harus berbicara sesuai
dengan titik pijaknya. Sebaliknya, titik pijak
ini justru harus bisa membantu memahami apa
yang sebenarnya dimaksud oleh teks. Dalam
proses ini terjadi pertemuan antara subjektivitas
pembaca dan objektivitas teks, sehingga makna
objektif teks harus lebih diutamakan  oleh
pembaca atau penafsir teks.
Sehingga, struktur teks dapat dipahami
setelah itu dilakukan dialektika sehingga terjadi
Hrdayasamvada dengan mempertimbangkan
adanya keadaan pengarang teks, teks sumber
acuan, pertimbangan dialetika latar sosial
budaya pengarang dan teks sebelumnya yang
nantinya akan menjadi kata kunci untuk
menentukan rasa yang menjadi makna dan
fungsi teks.
2.3 Peranan Perempuan Dalam Kehidupan
2.3.1 Peran Perempuan sebagai Ibu
Kehidupan berumah tangga sebagai
masyarakat kecil merupakan tempat yang baik
untuk menanamkan segala bentuk kebajikan.
Kehidpan berumah tangga seorang ibu
mempunyai dua fungsi yaitu sebagai seorang
istri dan sebagai seorang ibu. Kedua tugas ini
harus dilaksanakan dengan seimbang tanpa
berat sebelah, sebagai seorang istri dia harus
berusaha agar selalu nampak indah,bersih,
ramah tamah serta bergairah dihadapan suami.
Seorang istri harus memelihara kesatuan yang
harmonis dalam keluarga, karena seorang istri
yang didambakan suami adalah istri yang penuh
kesetiaan dan pengabdian, saling menghormati
serta penuh pengertian terhadap situasi dan
kondisi yang sedang terjadi pada suami. Dalam
Menawa Dharmasastra V.158 mengatakan
“perempuan senantiasa diharapkan bahagia dan
setia kepada suaminya dalam segala hal”.
Selanjutnya, selain sebagai seorang istri
yang selalu mendampingi suami dalam
melayani baik lahir maupun batin, seorang ibu
juga mempunyai tanggung jawab kepada
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ananknya, Hal ini diperjelas dalam Menawa
Dharmasastra IX.26 menyatakan :
Prajnartham mahabhagah
Pujarha grhadiptayah
Striyah sriyasca gehesu
Nawiseso stri kascam
Terjemahan :
Diantara wanita-wanita yang
ditakdirkan untuk mengandung anak,
yang menjamin rahmat yang pahala,
yang layak untuk dipuja dan yang
menyemarakan tempat tinggalnya dan
diantara dewi-dewi yang merahmati
terhadap rumah seorang laki-laki ada
bedanya diantara mereka(G.Pudja dan
Tjokorda Rai Sudharta, 2002 : 532).
Merujuk dari sloka diatas bahwa seorang
istri mempunyai kedudukan untuk mengandung
anaknya dan diharpkan ketika anak itu lahir,
maka akan menyemarakan rumah tangganya.
Sehingga, ketika anak itu tumbuh dan
memasuki masa belajar, maka seorang ibu
khususnya akan mempunyai andil besar dalam
pembinaan perkembangan anak itu. Dalam hal
mendidik seorang ibu mempunyai peran utama
dan lebih mendombinasi dalam hal mendidik
anak dari pada Ayah salah satu alasannya adalah
seorang ibu lebih dekat dengan anaknya. Hal
ini dijelaskan dalam Kakawin Nitisastra IV.21
yang menyatakan bahwa:
Jangan memanjakan anak, anak yang
dimanjakan akan menjadi jahat dan pasti ia
akan menyimpang dari jalan yang benar.
Bukanlah banyak orang  bijaksana yang
meninggalkan anaknya (perlu bertapa),
apalagi istrinya.
Jika kita dapat menggunakan peraturan
ketertiban dan hukuman dengan seksama,
maka anak itu akan menjadi baik peranginya
lagi berpengetahuan, anak yang semacam itu
akan dihormati oleh wanita dan  disayangi
serta dihargai oleh orang-orang baik (Tim
Penyusun PGAHN, 1987:35).
Dengan demikian, seorang ibu sebagai
pengasuh dan pendidik anak haruslah
mengajari anak tersebut dengan budi pekerti
yang sehat dan moral yang tinggi, karena
pendidikan yang harmonis adalah pendidikan
yang meliputi kecerdasan akal, pikiran dan
mental spiritual. Pendidikan inilah dimulai
ketika bayi masih dalam kandungan ibunya
sudah mengalami pendidikan yaitu pendidikan
prenatal. Oleh karena itulah, seorang anak harus
menghormati jasa orangtua, karena merekalah
yang selalu membimbing, mengarahkan dan
memberikan motivasi. Dalam hal kasih sayang
ini hati seorang ibu lebih lembut dan mengerti
tentang perasaan anaknya. Seharusnya anak
menghormati kedua orang tuanya, karena
beliaulah yang melahirkan kita kedunia dan
dengan sabar dan tabah selalu membimbingnya
untuk menjadi anak yang suputra. Dan selalu
bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, bangsa
dan negara.
2.3.2 Peran Perempuan Sebagai Pelaksana
Agama
Kitab Menava Dharmasastra dijelaskan
bahwa upacara keagamaan, kebahagiaan rumah
tangga, surga leluhur didukung oleh istri. Dari
penjelasan inilah dapat penulis jelaskan bahwa
selain berperan sebagai ibu, pendidik juga
sebagai pelaksana keagamaan yang meliputi
pelaksanaan panca yajna yaitu dewa yajna,
pitra yajna, rsi yajna, manusa yajna dan bhuta
yajna. Dalam hal ini seorang laki-laki tidak
hanya berpangku tangan, akan tetapi secara
bersama-sama untuk melakukan kegiatan
keagamaan dengan rasa kebersamaan yang
tinggi. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan
keagamaan inilah merupakan kewajiban
anatara suami dan istri yang bertujuan untuk
mencapai kebahagaiaan secara sekala maupun
niskala. Pelaksanaan Yajna ini merupakan
kewajiban bersama antara istri dan suami, hal
ini dijelaskan dalam Menawa Dharmasastra
IX.96 yang menyatakan.
Praajnartham striyah srstah
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Samtanarthamca manawah
Tasmat sadharano dharmah
Crutau patnya sahaditah
Terjemahan:
Untuk menjadi ibu, wanita itu diciptakan dan
untuk menjadi ayah, laki-laki
itu diciptakan upacara keagamaan karena itu
ditetapkan didalam veda untuk
dilakukan oleh suami bersama istrinya
(G.Pudja dan Tjok Rai Sudhartha,
2002:551).
Sloka diatas menunjukkan bahwa seorang
perempuan harus berperan aktif dalam
pelaksanaan agama dan wajib mengenal dasar-
dasar agama atau tri kerangka agama (tatwa,
susila dan upacara, sehingga tujuan hidup ini
yaitu Catur Purusa Artha akan tercapai dengan
dilandasi dengan pelaksanaan bhkati, karma,
jnana dan yoga. Sehingga kebahagiaan baik
sekala maupun niskala dapat tercapai sesuai
dengan slogan Moksatam jagadhita ya ca iti
dharma.
Perempuan sebagai ibu rumah tangga
merupakan guru rupaka yang berperan dalam
pelaksana agama bersama suami terutama nitya
karma, hal ini menunjukkan kesamaan hak dan
kewajiban yang sama dalam mencari kesucian,
pelaksanaan dharma, berhak mendapat
samskara sebagai Dwijati. Dalam Hal inilah
perempuan mempunyai hak yang sama seperti
laki-laki untuk mencapai kehidupan spiritual
dan mencapai tujuan akhir yaitu pembebasan.
Dengan demikian, dalam mencapai tataran
kehidupan spiritual ini tidak ada tembok
pemisah antara laki-laki dengan perempuan,
namun pada dasarnya setiap manusia
mempunyai hak yang sama untuk mencapai
pendakian spiritual.
III. PENUTUP
Berdasarkan uraian diatas dapat dianalisis
bahwa, perempuan mmempunyai keunggulan-
keunggulan yang tidak dimiliki laki-laki.
Keunggulan itu antara lain, mengandung anak,
mengurus anak dan rumah tangganya, sebagai
pelaksana keagamaan. Berkaitan dengan
peranan seorang perempuan, yang penting
dalam rumah tangga maka seorang ibu
mempunyai kewajiban yang berat. Sehingga,
untuk menghormati jasa beliau maka, dalam
masyarakat jawa dikenal dengan istilah
sungkeman yakni bahwa pada intinya adalah
wujud kerendahan hati seorang anak untuk
mohon maaf atas kesalahan yang diperbuat baik
senggaja atau tidak sengaja oleh seorang anak
kepada orang tuanya.
Kitab Sarasamuccaya merupakan
bagian Smrti pada bagian Upangaveda sebgai
penjelasan Sruti dan dalam memahaminya
dapat dilakukan reinterpretasi maka, dapat
disimbulkan sebagai berikut : Adanya
keterikatan terhadap perempuan sebagai suatu
simbol yang menggoda bagi laki-laki sehingga,
perempuan itu harus dijauhkan. Maksudnya
adalah ada kelemahan berpikir laki-laki
terhadap perempuan, oleh karena itu,
menjauhkan diri dari pikiran-pikiran yang dapat
mendatangkan nafsu birahi. Keberadaan nafsu
birahi ini merupakan suatu hal yang tidak dapat
dihilangkan atau dimatikan, akan tetapi
diarahkan pada tahapan kehidupan berumah
tangga atau Grhasta untuk melanjutkan
keturunan yang suputra dan kesejahteraan
rumah tangga. Jadi karya sastra besar ini yang
ditulis oleh Bhagavan Vararuci yang
menceritakan wejangan dari Bhagavan
Vaisampayana kepada raja Janamejaya
bukanlah untuk merendahkan perempuan
tetapi, tidak memperlakukan wanita secara
sembarangan dan memberikan perhatian wanita
secara sembarangan dan memberikan perhatian
bahwa ketika berada di dekat perempuan faktor
pengendalian pikiran itu sangatlah penting,
janganlah sampai terjerumus dalam hubungan
yang terlarang, apalagi dengan perempuan yang
bukan pasangannya. Hal inilah yang harusnya
dihindari oleh laki-laki baik itu pendeta yang
selalu berkiprah dalam dunia spiritual yang
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selalu dijadikan panutan bagi umatnya dan laki-
laki pada umumnya.
Adapun nilai etika yang berkaitan
dengan sloka 424-442 adalah adnaya
pengendalian diri laki-laki terhadap nafsu
birahi, dan pengendalian diri inilah yang
memegang peranan penting adalah pikiran
sebagai rajanya indriya (Rajendriya).
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